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Abstrak
Pembelajaran ideal menuntut guru dapat mengembangkan kualitas pembelajaran
secara terampil dan progresif sesuai dengan keterampilan abad 21. Keterampilan
abad 21 menekankan komponen creativity, critical thinking, communication dan
problem solving. Pattisipan dalam penclitian ini adalah guru dari 5 SMP di
Yogyakarta, Bekasi dan Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan dan mengetahui kelayakan soal literasi sains dalam bentuk
aplikasi berbasis android. Penclitian ini menggunakan model penclitian dan
pengembangan Borg&Gall pada 5 tahap yaitu research and information collecting,
planning, develop preliminary form a product, preliminary field testing dan main
product revision. Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu
wawancara dan kuesioner. Produk yang dihasilkan dari tahap pengembangan
berupa aplikasi soal literasi sains. Produk kemudian divalidasi oleh satu ahli media,
satu ahli materi, dan dua praktisi pembelajaran. Skor validasi adalah 3.8 dengan
kriteria “sangat baik”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi soal literasi
sains berbasis android memiliki kualitas untuk diujicobakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: literasi sains, evaluasi, Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan, R&D
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Abstrak

Pembelajaran ideal menuntut guru dapat mengembangkan kualitas mbelajaran
secara terampil dan progresif sesuai dengan keterampilan abad 21. Keterampilan
abad 21 menekankan kompoi@n creativity, critical thinking, communication dan
problem solving. Partisipan dalam penelitian i adalah guru dari 5 SMP di
Yogyakarta, Bekasi dan Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan dan mengfhhui kelayakan soal literasi sains dalam bentuk
aplikasi berbasis android. Penelitian menggunakan model penelitian dan
pengembangan Borg&Gall pada 5 tahap yaitu research and information collecting,
planning, develop preliminary [§§m a product, preliminary field testing dan main
product revision. Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu
wawancara dan kuesioner. Produk yang dihasilk@fj dari tahap pengembangan
berupa aplikasi soal literasi sains. Produk kemudian divalidasi oleh satu ahli media,
satu ahli materi, dan dua praktisi pembelajaran. Skor validasi adalah 3,8 dengan
kriteria “sangat baik”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi soal literasi
sains berbasis android memiliki kualitas untuk diujicobakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: literasi sains, evaluasi, Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan, R&D
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DEVELOPMENT OF SCIENTIFIC LITERACY APPLICATION BASED ON
ANDROID TO TEACH PLANT REPRODUCTION
CLASS IX

Mathilda Anis Irma!, Luisa Diana Handoyo?
12 Universitas Sanata Dharma, Indonesia

. - - 2 - - ~ -
"mathildaanis@ gmail .com |, “luisadianahandoyo@ gmail com

Abstract

Ideal learning require teachers to (Bable to develop the quality of learning
skillfully and progressively followigg) 2Ist-century skills. 21st-century skills
emphasize four comp@@nts namely creativity, critical thinking, communication,
and problem solving. The participants in this study were tead@rs from 5 junior
high schools in Yogyakarta, Bekasi, and Bandar Lampung. This study aims to
develop and determine the feasibility of an android-based scieffijic literacy
question application on the ninth grade Plant Reproduction material. This research
used research @§d development (R&D) with the Borg&Gall model based on five
stages namely 1) research and information collecting, 2) planning, 3) develop
preliminary form a product, 4) preliminary field testing and 5) mdgy product
revision. The data was obtained in interviews and product validation. The results
of the study show that the product developed is feasible to be tested based on the
validity score. The total final score obtained is 3.8 with the criteria of "very good".
This shows that the android-based scientific literacy question application has the
quality to be tested in the learning process.

Keywords: scientific literacy, evaluation, plant reproduction, R&D
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Pengahuluan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa standar
proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil dan pengawasan proses
pembelajaran. Keempat komponen tersebut memiliki tujuan untuk tercapainya
proses pembelajaran yang efektif, efisien dan berkualitas tmgi. Proses
pembelajaran ideal dalam standar proses berkaitan dengan adanya interaksi yang
dominan antara 2 dan siswa. Salah-satu interaksi yang menunjang proses
pembelajaran yaitu pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan salah-satu
pendekatan yang berpusat kepada siswa sehingga mampu mengetahui dan
memahami penerapan pembelajaran yang ideal sesuai dengan keterampilan abad
21 (Redhana, 2019).

Pembelajaran ideal menuntut guru dapat mengembangkan kualitas
pembelajaran secara terampil dan progresif sesuai dengan keterampilan abad 21.
Keterampilan abad 21 membentuk pemahaman siswa untuk mengembangkan
keterampilan dan keahlian dalam suatu kegiatan pembelajaran. Keterampilan abad
21 menekankan adanya empat kompoml dalam membentuk proses pembelajaran
yang ideal dan berkualitas tinggi yaitu, kreativitas (creativity), komunikasi
(communication), berpikir kritis (critical thinking), dan penyelesaian masalah
mobfem solving). Keempat komponen tersebut saling berkaitan membentuk
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Dewi, 2015).

Belajar dan pcmbelajml merupakan salah satu hal yang saling berkaitan
dalam komponen edukasi. Belajar dan pembelajaran terjadi dengan adanya suatu
Qeraksi secara nyata antara guru dan siswa. Makna pembelajaran berkaitan dengan
tindakan eksternal dari belajar sedangkan belajar adalah tindakan internal dari
pembelajaran. Belajar merupakan salah-satu komponen terpenting dalam
membentuk tujuan institusional lembaga pendidikan. Belajar dapat didefinisikan
sebagai PEES interaksi antara individu untuk mendapatkan suatu perubahan yang
konsisten dalam bentuk peningkatan kualitas pengetahuan, keterampilan, daya pikir,
mnaharnan dan sikap. Belajar bersikap fundamental dalam berbagai gkat
pendidikan yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar
berlangsung secara aktif dan integratif dalam berbagai bentuk perbuatan demi
tercapainya suatu tujuan Djamaluddin (2019). 0

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilaksanakan pada 5 sekolah yaitu, SMP
Negeri 16 Bandar Lampung, SMP Negeri 20 Bandar Lampung, SMP Negeri 6
Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur St Vincentius Sedayu dan SMP Marsudirini
Bekasi dapat diketahui bahwa, setiap sekolah memiliki berbagai permasalahan
dalam proses pembelajaran berkaitan dengan media, model, penggunaan IT serta
evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran secara daring
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berdampak pada guru dan siswa dalam mencapai tingkat kognitif selama proses
pembelajaran.

Rendahnya pemahaman guru dalam menerapkan evaluasi pembelajaran yang
inovatif menjadikan salah-satu faktor menurunnya tingkat ketercapaian kognitif
siswa dalam proses pembelajaran (Pratiwi dkk., 2019). Penggunaan evaluasi
pembelajaran inovatif menjadi pendukung ketercapaian proses pembelajaran yang
ideal. Evaluasi pembelajaran memiliki peran penting dalam membangun minat dan
antusias siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis stimulus yang diujikan
pada soal. Stimulus berupa artikel, gambar, grafik, hasil praktikum dan tabel data
pengamatan menjadi faktor dalam meningkatkan antusias siswa saat mengerjakan
evaluasi.

Indikator  ketercapaian evaluasi pembelajaran diharapkan mampu
menyesuaikan karakteristik pembelajaran abad 21. Karakteristik abad 21 dalam
evaluasi pembelajaran menyesuaikan dengan kompetensi inti keterampilan berpikir
kritis (critical thinking). Untla tercapainya keterampilan tersebut diperlukan
adanya pengembangan evaluasi pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Evaluasi pembelajaran kreatif dan inovatif menekankan adanya pembaharuan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan salah-satu ciri abad 21. Perkembangan
teknologi dapat membawa dampak positif khususnya dalam bidang pendidikan.

lah satu contoh pengembangan teknologi dalam bidang pendidikan yaitu evaluasi
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk aplikasi interaktif berbasis android.
Dengan adanya pengembangan teknologi dalam bidang pendidikan, diharapkan
seorang guru mampu untuk mengeksplorasi serta menciptakan proses pembelajaran
yang inovatif.

Pengembangan budaya literasi, menjadi salah-satu persoalan penting
khususnya dalam bidang pendidikan. Budaya literasi yang semakin menurun
mengakibatkan salah-satu faktor tingkat ketercapaian kognitif siswa sangat rendah,
sedangkan salah-satu ind ikator dalam menentukan kualitas pembelajaran yang ideal
yaitu ketercapaian tingkat ko gnitif Qva. Rosnaeni (2021) menyatakan bahwa abad
21 mengedepankan siswa untuk berpikir kritis (critical thinking), komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration) dan kreativitas (creativity).
Berdasarkan keempat aspek tersebut, guru menyampaikan bahwa rendahnya
ketercapaian evaluasi pembelajaran dalam mendukung keterampilan abad 21 dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, rendahnya minat siswa dalam membaca dan
memahami soal, pengembangan bentuk soal yang kurang bervariasi hanya mengacu
pada pilihan ganda dan essay, kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan
soal analisis serta guru masih membuat soal yang tersedia di internet sehingga siswa
malas untuk mengerjakan soal yang memiliki pemahaman berpikir tinggi.

Soal literasi sains dapat menjadi solusi alternatif bagi guru untuk
mengembangkan evaluasi pembelajaran. Literasi sains memiliki potensi untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir siswa sesuaidenn karakteristik keterampilan
abad 21. Literasi sains merupakan salah satu sarana mengembangkan sikap positif
peserta didik, seperti rasa ingin tahu (curiosity), inisiatif (initiative), gigih
(persistence), kemampuan beradaptasi (adaptability), kepemimpinan (leadership),
serta kepedulian sosial dan budaya (social and Immf awareness).

Salamah dkk., (2017) menyatakan bahwa aspek yang diukur dalam asesmen
literasi sains mencakup the knowledge of science (pengetahuan sains), the
investigative gyiure of science (penyelidikan tentang hakikat sains), dan interaction
of science, technology and society (interaksi antara sains, teknologi dan
masyarakat). §ggl literasi sains dikemas dalam sebuah aplikasi android
menggunakan software ispring suite 9. Ispring suite-9 memiliki berbagai
keunggulan sebagw;adah dalam pembuatan quiz dengan berbagai macam tipe
variasi soal seperti pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, benar salah dan essay.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka sangat diperlukan adanya
pengembangan aplikasi soal literasi sains berbasis android pada materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan. Pengembangan aplikasi tersel@ diharapkan
mampu untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa sesuai dengan
karaktcmik pembelajaran abad 21 serta dapat digunakan sebagai tolak ukur
standar penilaian dalam proses pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang dikembangkan menggunakan metode Research and
Development (R&D). Metode yang digunakan berfokus pada desain penelitian dan
pengembangan Borg & Gall. Dgggin penelitian Borg & Gall dalam (Sugiyono,
2016) mengacu pada 10 langkah untuk menghasilkaggproduk akhir. Namun dalam
penelitian ini hanya dikelompokkan menjadi 5 langkah, yaitu research and
information collecting, planning, develop preliminary form a product, preliminary
field testing dan main product revision.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara analisis kebutuhan dan kuisioner. Teknik pengumpulan ggjata
wawancara bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi berdasarkan fakta,
kepercayaan, perasaan dan keinginan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian. Resporglen wawancara dalam penelitian ini merupakan guru mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 16 Bandar Lampung, SMP Negeri 20 Bandar
Lampung, SMP Negeri 6 Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur St Vigggntius Sedayu
dan SMP Marsudirini Bekasi. Teknik pengumpulan data kuisioner bertujuan untuk
menilai kelaggjan produk yang dikembangkan melalui validasi. Validasi
dilaksanakan oleh validator yaitu ahli materi dan ahli media serta guru mata
pelajaran sebagai praktisi.

Metode pengujian analisis data yang dipergunakan dalam penelitian dan
pengembangan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
berdasarkan hasil wawancara analisis kebutuhan. Hasil wawancara tersebut
dianalisis dengan tujuan untuk mendapatkan produk yang berkualitas, sedangkan
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data kuantitatif diperoleh berdasarkan data perolehan skor lembar validasi produk

oleh validator untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan oleh
peneliti. Perhitungan data analisis kuantitatif untuk mengetahui kelayakan produk
menggunakan rumus menurut (Sugiyono, 2016).

Jjumlah skor yang diperoleh

Skor tiap validator : - .
Jjumlah total item pernyataan

Berdasarkan perhitungan validasi, hasil perhit@ggan dapat dikategorikan
menggunakan skala tingkat penilaian validator likert pada tabel 1 di bawah ini:
M—-N

R.S 5

Keteran:

R.S = Rentang skala

M = Angka tertinggi dalam pengukuran

N = Angka terendah dalam pengukuran

B = Banyak kelas yang dibutuhkan

Skala likert memiliki 4 kriteria dengan rincian nilai 4 dalam kategori sangat baik,

nilai 3 dalam kategori baik, nilai 2 dalam kategori kurang dan nilai | dalam kategori
sangat kurang. Karena menggunakan skala Likert dengan pola 4 kategori, maka
rentang skala pengukurannya, yaitu:

M-N
RS=75
4-1
RS = T
R.S=0,75

Berdasarkan perhitungan tersebut dikatehui jarak interval yang diperoleh adalah
@Z¥5. Schingga kriteria penilaian validasi produk berdasarkan Sugiyono (2016)
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Skor Validasi

No Kategori Interval Skor
1. angat Baik 3,25<X <4
2. Baik 2,5<X <325
3. Kurang 1,75<X<25
4. Sangat Kurang 1=X=175
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Kebutuhan

Analisggkebutuhan diperoleh dalam kegiatan wawancara. Wawancara yang
dilaksanakan terdiri atas 3 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta di daerah Bekasi,
Lampung dan Yogyakarta. Kegiatan wawancara analisis kebutuhan mengacu pada
30 butir pertanyaan yang dikategorikan dalam 7 aspek. Aspek tersebut berisi
identitas guru, materi pembelajaran IPA, sistem pembelajaran blended learning,
media pembelajaran, model dan metode pembelajaran, penggunaan IT serta
evaluasi pembelajaran. Aspek yang tercantum pada analisis kebutuhan berfungsi
untuk menganalisa permasalahan sebagai dasar dalam mengembangkan produk.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan permasalahan utama terkait
evaluasi pembelajaran. Implementasi evaluasi pembelajaran dapgggmendukung
ketercapaian siswa dalam segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun, untuk
mencapai hal tersebut diperlukan adanya suatu pengembangan soal yang dapat
mendukung ketercapaian kompetensi abad 21. Sehingga, potensi yang dapat
dikembangkan yaitu inovasi terkait evaluasi pembelajaran yang dapat mendukung
keterampilan abad 21. Evaluasi pembelajaran yang diharapkan oleh guru berbentuk
soal analisis dengan memanfaatkan IT. Sehingga, peneliti merencanakan
pengembangan soal literasi sains berbasis android pada materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan. Dengan adanya soal tersebut, diharapkan siswa
mampu menerapkan pemahaman terhadap penggtahuan sains serta dapat
menentukan keputusan dalam pemecahan masalah yang dikembangkan dari rasa
keingintahuan berkaitan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.

Pengembangan Produk Awal

Evaluasi pembelajaran merupakan produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk soal
literasi sains berbasis android. Soal disusun berdasarkan materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan sesuai dengan materi yang telah ditentukan dalam
analisis kebutuhan. Soal yang dibuat oleh peneliti menyesuaikan indikator literasi
sains dalam ranah kognitif C1-C6. Pembuatan soal literasi sains dikegggs dengan
menyesuaikan tiga indikator utama literasi sains yang terdapat dalam Programme

International Student Assessment (PISA). Tiga indikator tersebut, yaitu
menafsirkan data dan bukti ilmiah, merancang penyelidikan ilmiah dan
menjelaskan fenomena ilmiah (PISA, 2018).

Soal literasi sains dikategorikan dalam bentuk evaluasi harian dan akhir
dengan total 30 butir soal dengan variasi bentuk soal literasi sains menggunakan
multiple choice (pilihan ganda), multiple response (pilihan ganda kompleks),
true/false (benar salah) dan essay (esai). Keempat variasi bentuk soal dilengkapi
dengan feedback hasil jawaban serta perolehan nilai. Pengemasan soal dalam
bentuk aplikasi menghasilkan format HTMLS. Soal dalam bentuk HTMLS
dikonversikan menjadi file a.pk (Android Application Package) dengan bagpyan
software web2apk versi 4.2. Konversi file tersebut bertujuan agar aplikasi dapat
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diinstal pada smartphone yang memiliki sistem operasi android sehingga dapat
diakses oleh siswa secara offline.

Produk ini dilengkapi dengan beberapa komponen lain yaitu halaman judul,
identitas siswa, petunjuk pengerjaan soal, soal dan total perolehan skor. Berikut ini
penjelasan dari komponen aplikasi soal literasi sains.

1. Halaman judul
Halaman Judul pada komponen evaluasi mencakup judul evaluasi pada
setiap pertemuan. Halaman judul disertai audio yalﬁapat diputar secara
otomatis pada smartphone. Tampilan halaman judul dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini.

Aplikasi Permnbelajaran Interaktif Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan

SELAMAT MENGERJAKAN EVALUASI HARIAN PERTEMUAN 3

O

Gambar 1. Tampilan Judul Evaluasi Harian Pertemuan 3

2. ldentitas siswa
Halaman identitas siswa dalam komponen evaluasi mencakup identitas diri
siswa untuk masuk dan mengerjakan soal. ldentitiswa terdiri atas, nama,
kelas dan nomor absen. Tampilan identitas siswa dapat dilihat pada gambar
2 di bawah ini.

Aplikasi Pembelajaran Interaktif Sistem Perkembangblakan Tumbuhan

Silahkan isi identitas anda pada kolom dibawah ini!
Mathilda
9A

20

()
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Gambar 2. Tampilan identitas siswa

3. Petunjuk pengerjaan soal
Halaman petunjuk pengerjaan soal dalam komponen evaluasi terdiri atas
uraian petunjuk dan perintah untuk siswa cermati dan pahami sctmlm
mengerjakan soal literasi sains. Tampilan petunjuk pengerjaan soal dapat
dilihat pada gambar 3 di bawah ini.

Aplikasi Pembelajaran Int f Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan

Petunjuk Pengerjaan Soal :

Click tombol “start quiz® untuk memulai evaluasi harian pertemuan 3
Silahkan Isi identitas anda pada kolom yang telah tersedia

Perhatikan da

a atau gambar yang telah tertera pada soal lalu kerjakan dengan baik

Pada beberapa soal terdapat audio yang periu kalian dengarkan sebelum mengerjakan soa
elah mengerjakan soal silahkan click tombol “submit”

pada slide akhir

kan HP anda dalam bentuk landscape untuk mendapatkan tampilan yang maksimal

Gambar 3. Petunjuk Pengerjaan Soal

4. Soal literasi sains
Halaman soal dalam komponen evaluasi mencakup uraian soal literasi sains.
Setelah soal literasi sains dikerjakan, maka muncul tampilan ikon submit.
Setelah di submit akan HE:ulfeedback berdasarkan hasil jawaban benar
atau salah. Tampilan soal dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.

Aplikas| Pembelajaran Interaktif Sistemn Pervembangbiakan Tumbuhan

Pak Ahmad merupakan salah-satu pelopor budidaya getah pinus merkusi, Dalam berbudidaya, Pak Ahmad
membutuhkan produksi bibit pinus merkusi dengan jumilah yang cukup besar. Sehingga, Pak Ahmad
melakukan alternatlf strategl perbanyakan yang dapat dilakukan untuk memenuhl kebutuban bibit dalam

jangka pendek melalul perbanyakan secara vegetatif dengan teknik stek pucuk. Manakah dari pemyataan

berikut inl yang merupakan penjelasan limiah paling tepat uraian di atas bisa lebih
dari 1)
stek puCUK membentuk akar pinus menjadi lebih cepat tumbut

pucuk memberikan peluany dalam memperbanyak pohon pinus dengan karakter genetik yang sama
an induk

(v)

(a)

Aplikasi Pembelajaran Interaktif Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan
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(b)
Gambar 5. Soal Literasi Sains
5. Total perolehan skor
Halaman Total Perolehan Skor dalam komponen evaluasi mencakup nilai
perolehan skor setelah siswa mengerjakan soal. Setelah mengerjakan soal,
siswa dapat mereview kembaly guiz untuk melihat jawaban yang benar.
Tampilan total perolehan skor dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini.

Aplikasi Pembelajaran Interaktif Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan

@

Congratulations, you passed!

we: 100% (1 points)

Passing Score: 80% (0.8 points)

Validasi Produk

Aplikasi soal literasi sains berbasis android pagg materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan di validasi oleh empat validator yaitu, satu validator
ahli media pembelajaran, satu validator ahli materi dan dua validator guru mata
pelajaran IPA SMP kelas IX. Tujuan dilakukan validasi untuk mengetahui
kelayakan produk dan mendapatkan bukti bahwa produk yang dihasilkan sesuai
dengan tujuan pengembangan produk. Penilaian ahli media bertujuan untuk menilai
kelayakan aplikasi yang digunakan. Penilaian ahli media mencakup aspek
penggunaan produk dan perangkat lunak dikembangkan, desain visual serta
tata bahasa dan komunikasi. Rekapitulasi data hasil validasi media dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Validasi Media
Komponen Jumlah Hasil Validator Ahli Media
Pertanyaan

Validator Validator Validator
| |11} v
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Penggunaan 3 12 12 12 Rata-
Produk dan Rata
Perangkat Validitas

Lunak yang
dikembangkan

Desain Visual 5 16 18 20

Tata Bahasa 2 6 8 8

dan

Komunikasi

Total Skor 34 38 40

yang Didapat

Rata-Rata 34 3.8 4 3,73

Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik Baik

Rekapitulasi data hasil validasi media menunjukkan rata-rata skor yang
diperoleh pada tiap validator berbeda. Hasil perolehan nilai validator I
menunjukkan angka sebesar 3 4 dan tergolong kriteria sangat baik, hasil perolehan
nilai validator III menunjukkan angka sebesar 3,8 dan tergolong kriteria sangat baik
serta hasil perolehan nilai validator IV menunjukkan angka tertinggi sebesar 4 dan
tergolong kriteria sangat baik. Total skor yang didapatkan dari hasil rekapitulasi
validator sebesar 3,73 dengan kriteria sangat baik. Sehingga diketahui produk
aplikasi soal literasi sains berbasis android yang dikembangkan oleh peneliti layak
untuk diujicobakan dalam komponen media.

Penilaian ahli materi bertujuan untuk menilai kualitas dan kesesuaian soal
literasi sains. Penilaian ahli materi mencakup aspek kesesuaian materi pada
aplikasi, keakuratan materi pada aplikasi, lgggesuaian soal literasi sains, petunjuk
pengerjaan soal, stimulus soal literasi sains, soal literasi sains bentuk pilihan ganda,
soal literasi sains bentuk pilihan ganda komplem soal literasi sains bentuk essay
dan tata bahasa. Rekapitulasi data hasil validasi materi dapat dilihat pada tabel 3 di
bawabh ini.

Tabel 3 Hasil Validasi Materi

Komponen Jumlah Hasil Validator Ahli Media
Pertanyaan  Validator Validator Validator
| 11 IV

Kesesualan 1 3 3 4 Rata-
materi pada Rata
aplikasi Validitas
Keakuratan 5 20 20 20
materi pada
aplikasi
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Kesesuian 1 3 4 4
soal literasi

sains

Petunjuk 1 4 4 4
pengerjaan

soal

Stimulus soal 1 4 4 4
literasi sains

Soal literasi 1 4 4 4

sains bentuk

pilihan ganda

Soal literasi 1 4 4 4
sains bentuk

pilihan ganda

kompleks

Soal literasi 1 3 4 4

sains bentuk

essay

Tata Bahasa 1 3 4 4

Total Skor 48 51 52

yang didapat

Rata-Rata 3,69 3,92 4 387

Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik Baik

Rekapitulasi data hasil validasi materi menunjukkan rata-rata skor yang
diperoleh pada tiap validator berbeda. Hasil perolehan nilai validator II
menunjukkan angka sebesar 3,69 dan tergolong kriteria sangat baik, hasil perolehan
nilai validator III menunjukkan angka sebesar 392 dan tergolong kriteria sangat
baik serta hasil perolehan nilai validator IV menunjukkan angka tertinggi sebesar 4
dan tergolong kriteria sangat baik. Total skor yang didapatkan sebesar 3,87 dengan
kategori sangat baik. Sehingga diketahui produk soal literasi sains yang
dikembangkan oleh peneliti layak untuk diujicobakan dalam komponen materi.

Setelah mendapatkan hasil penilaian masing-masing validator, dilakukan
perhitungan untuk mencariggata-rata skor hasil validasi akhir produk. Hasil validasi
akhir produkgggrdasarkan hasil validasi media dan materi. Hasil rekapitulasi skor
akhir produk dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Skor Akhir Validasi

No Validator Hasil Perolehan Skor

1. Media 3,73
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2. Materi 3.87
Jumlah Skor 7.6
Rata-Rata Akhir 38
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil yang didapatkan, produk aplikasi soal literasi sains
berbasis android materi sistem perkembangbiakan tumbuhan kelas IX yang
dikembangkan peneliti mendapatkan skor rata-rata akhir 3,8. Skor diperoleh
berdasarkan hasil validasi media dan materi. Rata-rata keseluruhan aspek media
dan materi sebesar 3,73 dan 3.87 sehingga dapat dikategorikan sangat baik
berdasarkan kriteria kelayakan produk.

Revisi Produk

Revisiterhadap isi produk yang dikembangkan oleh peneliti telah diperbaiki
berdasarkan komentar dan saran dari validator baik dalam segi media maupun
materi. Pada segi media, perbaikan terdapat dalam aspek desain visual dan tata
bahasa. Pada aspek desain visual terdapat kesalahan dalam pemutaran audio dan
tampilan nilai pada total passing score. Sedangkan pada aspek tata bahasa terletak
dalam kesesuaian kata dengan PUEBI. Sedangkan, pada segi materi perbaikan
terdapat dalam aspek ketepatan stimulus soal literasi sains dalam bagian evaluasi,
kaidah penulisan soal literasi sains bentuk essay, stimulus soal literasi sains dan
kesesuaian soal literasi sains.

Pembahasan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk akhir
berupa aplikasi soal literasi sains berbasis android. Pengembangan ini bertujuan
untuk meningkatkan ranah kognitif siswa dalam mendukung ketercapaian
keterampilan abad 21. Pratiwi dkk., (2019) mewtakan literasi sains
mengedepankan keterampilan berpikir dan bertindak serta menggunakan cara
berpikir saintifik dalam menyikapi isu yang berkembang. Hal tersebut, sesuai
dengan soal literasi yang telah dikembangkan oleh peneliti dalam materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan. Literasi sains yang telah dikembangkan berperan
penting bagi siswa dalam memahami isu seputar lingkungan. Soal yang diujikan
mampu untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi konsep,
data dan bukti ilmiah terkait sains dalam sebuah artikel, skema dan gambar,
merancang penyelidikan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan sains serta
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menjelaskan implikasi potensial yang terjadi di lingkungan masyarakat berkaitan
dengan perkembangan teknologi.

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
berbasis literasi sains. Pembelajaran ini membantu siswa untuk terlibat secara aktif
dalam menemukan pengetahuan, kesimpulan dan konsep. Hal ini sesuai dengan
penerapan belajar dalam teori konstruktivisme. Ciri konstruktvisme yang
diterapkan dalam pembelajaran berbasis literasi sains dapat mengembangkan
pemahaman siswa dalam dirinya sendiri dan bukan dari orang lain, belajar
difasilitasi dengan interaksi sosial melalui kegiatan pengamatan sains serta belajar
bermakna melalui tugas yang autentik seperti stimulus yang bersifat konseptual
dalam soal yang diujikan (Nurhadi, 2020). Proses belajar yang diterapkan
memberikan kesempatan siswa untuk merekonstruksi fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar, mengidentifikasi konsep melalui penerapan pembelajaran
membaca literatur, menganalisis jurnal, membaca studi kasus dan melakukan studi
pustaka, merancang penelitian berdasarkan jurnal ilmiah dan kegiatan praktikum,
melatih kemampuan siswa dalam mengembangkan ide atau gagasan serta terampil
dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan kompetensi ilmiah literasi sains.

Soal literasi sains dikemas dengan memanfaatkan pengembangan teknologi
dalam bentuk aplikasi. Aplikasi dikonversikan dalam bentuk android dengan
bantuan website 2 APK builder dan memiliki ukuran 70 MB. Pengguna dapat
menginstal aplikasi melalui link mega ini https://mega.nz/file/AkQImTpJ#K-
46C8kvodkll ofGHz3doMMzxVO77pwOKxV8ZAIN3uA Aplikasi ini dibuat
menggunakan Ispring suite 9 yang bersifat interaktif karena memiliki ikon menarik
serta audio yang dapat diputar secara otomatis pada bagian guiz. Pengemasan soal
dalam aplikasi bertujuan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran serta
membantu siswa untuk memahami dan mengidentifikasi stimulus yang diujikan
mﬂa soal. Aplikasi ini dapat dioperasikan secara offline menggunakan smartphone
dengan sistem operasi android minimal versi 4.4 Kitkat.

Soal literasi sains yang dikemas dalam aplikasi berbasis android mendorong
pengembangan inovasi produk yang aktual dan kekinian sesuai dengan kelebihan
model Borg&Gall dalam penelitian pengembangan (R&D). Inovasi produk aktual
dan kekinian menjadi dasar peaiti untuk mengemas soal literasi sains berbasis
mobile learning. Penggunaan mobile learning (m-learning) menjadi salah-satu
proses edukatif yang selalu berkembang mengikuti perkembangan teknologi.
Keuntungan pemanfaatan mobile learning dalam proses pembelajaran yaitu
membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi (Nazzar, 2020). Keuntungan
pemanfaatan mobile learning, menjadi dasar peneliti dalam mengembangkan
inovasi produk berbasis android dengan memanfaatkan smartphone.

Soal literasi sains yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
berjumlah 30 butir soal yang terbagi dalam 2 kategori yaitu, evaluasi harian dan
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evaluasi akhir. Pada evaluasi harian berjumlah 20 butir soal yang terbagi dalam 4
pertemuan. Satu pertemuan berjumlah 5 butir soal. Pada evaluasi akhir berjumlah

butir soal. Soal literasi sains yang dikembangkan termasuk dalam evaluasi
formatif dengan tujuan untuk magctahui keberhasilan proses pembelajaran setelah
membahas kompetensi dasar (KD) 3.2 Menganalisis sistem perkembangbiakan
pada tumbuhan dan hewan serta penerapan teknologi pada sistem reproduksi
tumbuhan dan hewan dan 4.2 Menyajikan karya hasil perkembangbiakan pada

buhan. Analisis butir soal literasi sains yang dikembangkan bervariasi yaitu
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, benar salah dan essam’embuatan kisi-kisi
soal, mengacu pada 3 indikator utama literasi sains yaitu, menafsirkan data dan
bukti ilmiah, merancang penyelidikan ilmiah dan menjelaskan fenomena ilmiah.
Pembuatan soal juga disesuaikan dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
dalam ranah kognitif C1-C6 yang dikelompokan menjadi 3 level literasi sains, yaitu
Level lél), Level 2 (C2-C3) dan Level 3 (C4-C6).

Produk yang dikcmbam(an telah divalidasi dan direvisi berdasarkan
komentar dan saran perbaikan dari 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media
pembelajaran dan 2 validator guru mata pelajaran IPA. Penilaian validasi ahli
materi meliputi aspek kesesuaian materi, keakuratan materi, kesesuaian soal literasi
sains, petunjuk pengerjaan soal, stimulus soal literasi sains, soal literasi sains dalam
bentuk pilihan ganda, pilihan ganda kompleks dan essay serta tata bahasa,
sedangkan penilaian validasi ahli media pembelajaran meliputi aspek penggunaan
produk dan perangkat lunak yang dikembangkan, desain visual serta tata bahasa
dan komunikasi.

Produk aplikasi soal literasi sains berbasis andgpid vyang telah
dikembangkan dapat mengatasi permasalahan dalam penelitian. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan rata-rata skor pada validasi materi mendapatkan nilai 3,87 dan
termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut diperoleh karena hasil
pengembangan aplikasi soal literasi sains berbasis android dianggap layak untuk
mengatasi permasalahan dalam penelitian. Salah-satunya yaitu, soal literasi sains
dapat meningkatkan ranah kognitif siswa dengan mengacu pada soal yang bersifat
analisis.

Soal analisis dan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan
harapan para guru berdasarkan analisis kebutuhan. Selain itu, soal yang
dikembangkan dapat mendukung ketercapaian abad 21, karena di dalam soal
literasi sains, siswa dimintmuntuk meningkatkan kreativitas (creativity),
komunikasi (communication), keterampilan berpikir kritis (critical thinking) serta
pemecahan suatu masalah (problem solving) yang berkaitan dengan sains .
Keterampilan siswa pada soal literasi sains yang telah dikembangkan terkait dengan
keterampilan abad 21 yaitu, siswa mengetahui konsep sains terkait sistem
perkembangbiakan pada tumbuhan, menafsirkan data dan bukti ilmiah berkaitan
dengan hasil analisis artikel, gambar dan grafik, merancang suatu penyelidikan
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ilmiah berdasarkan rancangan laporan praktikum dan jurnal serta menjelaskan
implikasi potensial dalam masyarakat terkait perkembangan teknologi
perkembangbiakan tumbuhan.

Hasil perolehan rata-rata skor total berdasarkan validasi materi dan media
pembelajaran mendapatkan nilai 3,8 dan termasuk kategori sangat baik. Hal
tersebut menjelaskan bahwa soal literasi sains berbasis android pada materi Sistem
Perkembangbiakan Tumbuhan kelas IX SMP layak untuk diujicobakan dengan
adanya komentar atau saran perbaikan dari validator. Perbaikan pada soal literasi
sains telah dilakukan oleh peneliti sehingga produk yang telah dikembangkan dapat
diterapkan oleh guru khususnya dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan Pengembang

Terdapat keterbatasan pada pengembangan produk yang dikembangkan
oleh peneliti. Keterbatasan yang pertama yaitu, aplikasi ini hanya memuat soal
mengenai sistem perkembangbiakan tumbuhan karena bobot materi yang terlalu
tinggi dalam pembuatan soal. Kedua, soal literasi sains yang telah dikembangkan
tidak memuat keseluruhan indikator literasi sains. Ketiga, pada aplikasi tidak
terdapat fitur mengaktifkan dan menonaktifkan audio dikarenakan audio pada
aplikasi terputar secara otomatis.

Kesimpulan

Pengembangan soal literasi sains berbasis android yang dikemas dalam
bentuk aplikasi menggunakan Ispring suite 9 pada materi sistem perkembangbiakan
tumbuhan kelas IX SMP berhasil dilakukan. Pengemasan soal berjumlah 30 butir
soal dengan kategori 20 soal evaluasi harian dan 10 soal evaluasi akhir. Produk ini
mendapatkan perolehan skor total “3,8” sehingga layak diujicobakan setelah
direvisi sesuai komentar/saran perbaikan dari validator.
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